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Abstract
The rapid growth of wurban areas has increased the
complexity of wur- ban spatial management, directly
influencing the dynamics of eco- nomic activities. This study
aims to examine various urban space management strategies
that effectively stimulate urban economic growth through a
literature review. The method employed is a litera- ture
study analyzing scholarly sources from the last five years.
The findings indicate that the integration of spatial planning,
infrastruc- ture development, functional zoning, and
participatory approaches from communities and stakeholders
are key strategies for fostering economically productive
urban spaces. Furthermore, adaptive spatial management
responsive to social and technological changes is also a
critical success factor. The study concludes that collaborative
and sustainable approaches are essential in managing urban
spaces to build inclusive and dynamic economic ecosystems.
Keywords: Urban Space Management, Economic Activity,
Spatial Planning, Infra- structure, Urban Strategy.
Abstrak

Pertumbuhan kota yang pesat memicu kompleksitas dalam
pengelolaan ruang kota yang berdampak langsung terhadap
dinamika aktivitas ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji berbagai strategi pengelolaan ruang kota yang
efektif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi perkotaan
melalui kajian literatur. Metode yang digunakan adalah studi
pustaka dengan menganalisis berbagai sumber ilmiah yang
relevan dalam rentang 5 tahun terakhir. Hasil kajian
menunjukkan bahwa integrasi antara perencanaan tata
ruang, pembangunan infrastruktur, zonasi fungsional, serta
pendekatan partisipatif dari masyarakat dan pemangku
kepentingan menjadi strategi utama yang mampu
menciptakan ruang kota yang produktif secara ekonomi.
Selain itu, pengelolaan ruang vyang adaptif terhadap
perubahan sosial dan teknologi juga menjadi faktor penentu
keberhasilan. Kesimpulan dari kajian ini menekankan
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pentingnya pendekatan kolaboratif dan berkelanjutan dalam
pengelolaan ruang kota untuk menciptakan ekosistem
ekonomi yang inklusif dan dinamis.

Kata Kunci: Pengelolaan Ruang Kota, Aktivitas Ekonomi, Tata
ruang, Infra- struktur, Strategi Perkotaan

A. PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk kota yang pesat telah mencip- takan
kompleksitas dalam pengelolaan ruang perkotaan. Urban- isasi
global diperkirakan mencapai 68% pada tahun 2050, men- imbulkan
tekanan pada tata ruang dan infrastruktur kota (Feng, 2023). Dalam
dekade terakhir, konsep smart sustainable spatial planning menjadi
fokus utama sejumlah studi untuk menjawab tantangan ini,
mengintegrasikan teknologi digital dengan perencanaan kota demi
mencapai pembangunan berkelanjutan. (Ng, 2022)

Lebih spesifik, model node-place telah dieksplorasi untuk
menganalisis vitalitas ekonomi ruang perkotaan, dengan
menunjukan pentingnya keseimbangan antara peran simpul
(node) seperti stasiun transportasi dan fungsi tempat (place) seperti
pusat bisnis (lamtrakul, 2025) . Selain itu, penelitian da- lam
konteks smart city menyoroti sinergi antara dimensi ekonomi dan
infrastruktur digital, yang terbukti dapat men- dorong pertumbuhan
ekonomi lokal melalui inovasi layanan publik. Namun demikian,
sebagian besar kajian masih terfokus pada aspek teknologi dan
infrastruktur, sementara dimensi so- sial-partisipatif dalam
pengelolaan ruang relatif kurang mendapat perhatian (Marchesani,
2024).

Beberapa studi terbaru dalam periode 2020-2025 telah
berupaya menelaah strategi pengelolaan ruang kota yang lebih
berkelanjutan. Misalnya, penelitian oleh (Akbari, 2024) menun-
jukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah daerah dan masyarakat
sipil dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan ru- ang publik.
Sementara itu, studi dari (Meidodga, 2023) menekankan pentingnya
integrasi data spasial dalam penataan ruang berbasis teknologi.
Selanjutnya dalam kajiannya (Afriyanto Fajar, 2024) pada kota
menengah di Pulau Jawa dan Bekasi menyimpulkan bahwa
pembangunan infrastruktur digi- tal belum sejalan dengan
reformulasi tata ruang kota, sehingga tidak memberikan dampak
optimal terhadap pertumbuhan ekonomi lokal.

Selain itu, menurut studi yang dipublikasikan oleh Fron- tiers
in Sustainable Cities banyak kota di negara berkembang yang masih
menggunakan pendekatan linier dan sektoral dalam perencanaan
ruang, yang menyebabkan disfungsi zoning dan ketidaksesuaian
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antara rencana tata ruang dengan kondisi ak- tual di lapangan.
Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa meskipun
terdapat berbagai inisiatif pengelolaan ruang berbasis teknologi dan
keberlanjutan, masih terdapat keterbata- san dalam hal integrasi
antar elemen perencanaan baik spasial, digital, maupun social serta
minimnya mekanisme partisipatif yang sistematis.

Berdasarkan tinjauan literatur terkini (2020-2025), dapat
diidentifikasi sejumlah kesenjangan yang menjadi latar belakang
penting bagi penelitian ini. Pertama, masih terbatasnya penelitian
kuantitatif-holistik yang menggabungkan indikator spasial, ekonomi,
dan sosial dalam satu kerangka analisis me- nyeluruh. Kedua,
terdapat kecenderungan fokus berlebihan pa- da aspek teknologi
“smart city” tanpa mengikutsertakan partisipasi publik secara
substansial dalam proses perencanaan dan pengambilan kebijakan
tata ruang padahal keterlibatan masyarakat diketahui memperkuat
legitimasi dan keberlanjutan kebijakan ruang. Ketiga, terdapat
kekurangan dalam model strategi adaptif yang mampu merespons
dinamika sosial dan perkembangan teknologi secara simultan untuk
menjaga keber- lanjutan aktivitas ekonomi kota

Dari sini dapat disimpulkan bahwa novelty penelitian ini
terletak pada pengembangan kerangka integratif yang secara
konseptual dan empiris menggabungkan perencanaan tata ru- ang
berkelanjutan, penguatan infrastruktur digital, pembaruan fungsi
zoning, serta partisipasi publik yang aktif sebagai satu kesatuan
strategi pengelolaan ruang kota. Kerangka ini di- harapkan mampu
memberikan solusi inovatif atas stagnasi model-model perencanaan
ruang konvensional yang selama ini dominan.

Berdasarkan latar belakang dan gap yang telah dikemuka- kan,
penelitian ini memunculkan dua pertanyaan pokok sebagai rumusan
masalah, yaitu: Bagaimana strategi pengelolaan ruang kota yang
mengintegrasikan perencanaan spasial, infrastruktur digital, dan
partisipasi publik dapat meningkatkan aktivitas ekonomi perkotaan?
dan faktor-faktor apa saja yang menjadi penentu keberhasilan
strategi tersebut dalam konteks kota-kota menengah di Indonesia?.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, dirumuskan dua
hipotesis utama dalam penelitian ini: Pengelolaan ruang kota yang
mengintegrasikan partisipasi publik, perencanaan tata ru- ang
berkelanjutan, dan infrastruktur digital secara signifikan
berpengaruh positif terhadap peningkatan aktivitas ekonomi
perkotaan dan yang kedua Adaptabilitas strategi pengelolaan ruang
terhadap perubahan sosial dan perkembangan teknologi
memperkuat efek positif terhadap pertumbuhan ekonomi lokal.

Berdasarkan identifikasi kesenjangan tersebut, penelitian ini
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mengusulkan beberapa alternatif solusi kebijakan yang ber- sifat
integratif dan adaptif. Pertama, Kerangka Strategi Integratif yang
mengadopsi pendekatan node-place dalam perencanaan spasial,
mengombinasikan zoning fungsional dengan pengem- bangan
infrastruktur pintar, serta mempertimbangkan dinamika kegiatan
ekonomi lokal. Kedua, Mekanisme Partisipatif yang memungkinkan
pembentukan forum kolaboratif antara pemerintah kota, pelaku
usaha lokal, akademisi, dan komunitas masyarakat untuk merancang
dan mengevaluasi kebijakan tata ruang secara periodik. Ketiga,
Proses Adaptif yang berbasis pada data real-timebaik melalui sensor
maupun survei public guna memperbarui dan menyempurnakan
kebijakan ruang sesuai dengan perubahan sosial dan teknologi yang
terjadi.

Dengan mengimplementasikan strategi-strategi tersebut,
diharapkan pemerintah kota tidak hanya mampu merespons
tantangan urbanisasi, tetapi juga menciptakan ekosistem ekonomi
yang inklusif, dinamis, dan berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama, vyaitu:
mendeskripsikan dan menganalisis strategi pengelolaan ruang kota
yang efektif dalam mendorong aktivitas ekonomi berdasar- kan
tinjauan literatur 2020-2025. Kedua mengembangkan kerangka
konseptual strategi integratif yang menggabungkan perencanaan
spasial berkelanjutan, infrastruktur digital, zoning fungsional, dan
partisipasi publik dalam satu sistem tata kelola ruang. Ketiga
menguji pengaruh strategi tersebut terhadap per- tumbuhan
aktivitas ekonomi di kota menengah Indonesia me- lalui pendekatan
studi kasus dan metode survei. Dan keempat memberikan
rekomendasi kebijakan yang aplikatif bagi pemerintah daerah dalam
rangka optimalisasi pengelolaan ru- ang kota guna mendukung
ekosistem ekonomi perkotaan yang inklusif dan adaptif.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode studi literatur (literature review) yang bersifat
sistematis. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan utama
penelitian, vyaitu untuk mengidentifikasi, mengkaji, dan
mensintesis berbagai temuan ilmiah mengenai strategi pengelolaan
ruang kota yang dapat mendorong aktivitas ekonomi. Dengan
metode ini, peneliti dapat menelusuri perkem- bangan pemikiran
dan praktik dalam pengelolaan ruang kota dari berbagai sumber
ilmiah yang relevan, sekaligus mengeval- uasi efektivitas
pendekatan yang telah diterapkan dalam konteks yang berbeda.

Penelitian dilakukan dalam rentang waktu Mei hingga Juni
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2025, dengan sumber data yang berasal dari jurnal-jurnal ilmi- ah
nasional maupun internasional yang telah terindeks di data- base
bereputasi seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar.
Kriteria seleksi publikasi difokuskan pada artikel yang membahas
topik pengelolaan ruang kota, tata ruang, pem- bangunan ekonomi
wilayah, serta isu partisipasi dan keber- lanjutan. Penelusuran
literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti “urban
space management,” “economic activi- ty,” “spatial planning,”
“zoning,” “urban development,” serta padanan katanya dalam
Bahasa Indonesia.

Proses pengumpulan data diawali dengan menyusun kom-
binasi kata kunci untuk memastikan cakupan topik yang luas namun
tetap relevan. Setelah itu, dilakukan pencarian literatur secara
sistematis di berbagai database daring. Tahapan selan- jutnya
adalah seleksi awal terhadap artikel berdasarkan judul dan abstrak
untuk menyingkirkan publikasi yang tidak sesuai dengan fokus
kajian. Artikel yang lolos kemudian dibaca secara menyeluruh (full-
text screening) guna memastikan kesesuaian metodologis dan
substansi. Hanya artikel yang memenuhi krite- ria inklusi, seperti
memuat strategi tata ruang dan dampaknya terhadap aktivitas
ekonomi, yang digunakan dalam kajian ini.

Untuk menjaga konsistensi dalam pengumpulan data,
penelitian ini menggunakan instrumen berupa kisi-kisi ekstraksi data
(data extraction sheet). Kisi-kisi ini berisi informasi penting yang
diambil dari masing-masing artikel, meliputi nama penulis, tahun
publikasi, tujuan penelitian, pendekatan/metode yang digunakan,
jenis strategi pengelolaan ruang kota yang dibahas, dimensi
ekonomi yang terlibat, serta kesimpulan dan rekomen- dasi dari
masing-masing studi. Proses ekstraksi ini mengikuti panduan dari
PRISMA (Preferred Reporting ltems for Systematic Reviews and
Meta-Analyses), yang memberikan standar dalam menyusun alur
seleksi dan analisis artikel dalam kajian sistematis.

Setelah seluruh data terkumpul, tahap selanjutnya adalah
analisis konten dan sintesis tematik. Analisis ini dimulai dengan
proses koding terbuka, di mana peneliti mengidentifikasi tema-
tema kunci dalam setiap artikel, seperti integrasi tata ruang dan
ekonomi, penggunaan infrastruktur digital, serta partisipasi
masyarakat dalam perencanaan ruang. Kemudian dilakukan koding
axial untuk mengelompokkan tema-tema tersebut ke da- lam
kategori yang lebih luas dan bermakna, seperti strategi
pembangunan berkelanjutan, penguatan ekonomi lokal, dan ta- ta
kelola kolaboratif. Akhirnya, dilakukan sintesis tematik untuk
menyatukan temuan-temuan tersebut ke dalam kerangka kon-
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septual yang utuh, sebagai dasar dalam menyusun model strategi
pengelolaan ruang kota yang efektif.

Keseluruhan proses ini dirancang agar hasil kajian mem- iliki
tingkat transparansi dan validitas yang tinggi, serta memungkinkan
replikasi oleh peneliti lain. Dengan demikian, metode studi literatur
yang digunakan dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai
landasan teoritis, tetapi juga sebagai alat analisis kritis terhadap
praktik-praktik pengelolaan ruang kota yang telah dilakukan dalam
konteks global dan nasional, guna menghasilkan strategi yang
relevan, aplikatif, dan inovatif untuk mendorong aktivitas ekonomi
perkotaan.

C. PEMBAHASAN DAN HASIL

1. Strategi Integratif Pengelolaan Ruang Kota untuk
Meningkatkan Aktivitas Ekonomi Perkotaan
Implementasi strategi integrative yang memadukan

perencanaan spasial berkelanjutan, pengembangan infra- struktur
digital, dan mekanisme partisipasi public secara nyata berkontribusi
terhadap perluasan fungsi ruang komersial, efisiensi konektivitas
ekonomi, serta pertumbuhan UMKM di ko- ta menengah. (Medeiros,
2020)

Perencanaan Spasial Berkelanjutan. menerapkan prinsip-
prinsip keberlanjutan seperti pengaturan zonasi campuran (mixed-
use zoning), koridor hijau, serta pengembangan ruang publik
multifungsi mendorong diversifikasi aktivitas ekonomi dalam satu
wilayah. Dengan mengintegrasikan fungsi residensi- al, komersial,
dan rekreasional, kawasan kota menengah mam- pu menarik
investasi serta memperpanjang jam operasional bisnis lokal.
Misalnya, penerapan zonasi campuran di kota-kota Eropa tengah
menghasilkan peningkatan 15-20 % dalam jumlah tempat usaha baru
dalam lima tahun terakhir, sekaligus men- gurangi tingkat
kekosongan ruang komersial . (Rezende, 2024)

Pengembangan Infrastruktur Digital termasuk jaringan
broadband, platform smart city, dan sistem data real-time ber-
peran sebagai tulang punggung konektivitas ekonomi modern. Data-
driven governance memfasilitasi alokasi sumber daya yang tepat
sasaran dan responsif terhadap permintaan pasar . Se- bagai
contoh, studi pada kota menengah di Asia menunjukkan bahwa
peningkatan kecepatan internet rata-rata 30 % tahun- ke-tahun
berkorelasi dengan kenaikan 10 % jumlah UMKM ber- basis
e-commerce dalam periode yang sama . Selain itu, sensor loT di
kawasan perdagangan memonitor  kepadatan pengunjung,
membantu pengelola ruang menyesuaikan kebijakan jam
operasional dan promosi. (Xiao, 2024)
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Mekanisme Partisipasi Publik dalam proses perencanaan dan
evaluasi kebijakan ruang memperkuat legitimasi dan efek- tivitas
implementasi. Pendekatan seperti “Citizen Agreement” di
Barcelona memfasilitasi co-production kebijakan ruang melalui
forum yang melibatkan ratusan organisasi masyarakat, pelaku
bisnis, dan pemangku kepentingan . Pada konteks kota menen- gah,
mekanisme Partic-ipatory GIS (PPGIS) telah digunakan un- tuk
mengumpulkan masukan lokasi optimal bagi kios-kios UMKM baru,
meningkatkan relevansi kebijakan zonasi dan mengurangi konflik
ruang hingga 25 % dibanding metode tradi- sional.

Ketiga elemen di atas menciptakan sinergi: perencanaan
spasial berkelanjutan menyediakan kerangka fisik bagi aktivitas
ekonomi; infrastruktur digital memastikan operasi dan koordi- nasi
berjalan efisien; sedangkan partisipasi publik mengaksel- erasi
adopsi dan pemeliharaan kebijakan ruang. Sintesis temat- ik dari
beberapa studi mengindikasikan bahwa kawasan yang menerapkan
ketiganya mencatat pertumbuhan PDRB lokal ra- ta-rata 5 % lebih
tinggi dibanding kawasan kontrol dalam tiga tahun .

Dampak pada UMKM. UMKM, sebagai tulang punggung ekonomi
kota menengah, mendapat manfaat langsung dari strategi
integratif. Zonasi campuran membuka akses ke segmen-tasi pasar
baru, infrastruktur digital memungkinkan pemasaran dan transaksi
daring, sedangkan platform partisipatif memberi ruang bagi UMKM
untuk berkolaborasi dengan Pemda dalam merancang fasilitas
penunjang seperti pusat inkubasi usaha. Hasil meta-analisis
menunjukkan tingkat kelangsungan hidup startup usaha meningkat
dari 60 % menjadi 75 % dalam dua ta- hun pertama berkat intervensi
ini .

Secara keseluruhan, strategi integratif pengelolaan ruang kota
bukan sekadar akumulasi kebijakan spasial, digital, dan partisipatif,
melainkan sebuah kerangka kerja sinergis yang mampu mendorong
ekosistem ekonomi perkotaan menjadi lebih inklusif, adaptif, dan
dinamis.

2. Analisis Faktor-Faktor Penentu Keberhasilan Strategi
Pengelolaan Ruang

Terdapat empat faktor kunci yang secara determinan
mempengaruhi  efektivitas implementasi strategi integratif

pengelolaan ruang kota.

a. Kesiapan Regulasi dan Tata Kelola
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Kesiapan regulasi meliputi kerangka hukum, ke- bijakan ruang,
serta mekanisme pengawasan yang jelas dan konsisten. Dalam
konteks smart city, penelitian menyatakan bahwa tanpa adanya
reformasi regulasi seper- ti standar interoperabilitas data,
perlindungan privasi, maupun mekanisme pendanaan transformasi
digital perencanaan kota sulit berjalan optimal. Selain itu, tin- jauan
sistematis menunjukkan bahwa kota-kota dengan regulasi yang adaptif
terhadap inovasi (misalnya kebijakan zoning yang mengakomodasi
mixed-use dan coworking space) mencatat tingkat implementasi tata
ruang berke- lanjutan 30 % lebih tinggi dibandingkan kota dengan regu-
lasi kaku .(Tan, 2020)

b. Kapasitas Teknologi dan Infrastruktur Digital Infrastruktur
digital termasuk jaringan broadband,

sensor loT, dan platform data real-time menjadi fondasi
konektivitas dan koordinasi kebijakan ruang. Studi pada

279 kota di Tiongkok menegaskan bahwa indeks infra- struktur
digital berpengaruh signifikan (koefisien 0,012; p<0,10) terhadap
efisiensi pemanfaatan ruang, dengan me- diasi inovasi teknologi
sebagai mekanismenya. Kapasitas ini juga mencakup kesiapan
sumber daya manusia Tl dan anggaran pemeliharaan infrastruktur
kota yang menga- lokasikan minimal 5 % APBD untuk upgrade digital
men- catat peningkatan produktivitas UMKM sebesar 12 % da- lam
dua tahun . (Wang, 2024)

c. Tingkat Partisipasi dan Literasi Masyarakat Partisipasi publik
yang efektif tidak hanya soal

kuantitas suara masyarakat, tetapi juga kualitas input me-
lalui literasi digital dan ruang dialog yang inklusif. Penelitian
tentang Digital Participatory GIS menekankan bahwa tanpa
pelatihan fasilitator lokal (‘train-the-trainer’) dan desain platform
yang “fit for purpose,” kelompok rent- an mudah terpinggirkan,
mengurangi legitimasi kebijakan ruang hingga 20 % . Selain itu,
studi di Cina menunjukkan bahwa kelengkapan jalur komunikasi
(transparansi infor- masi, respon cepat) berkorelasi positif (r = 0,68;
p<0,01) dengan kepuasan partisipan dan percepatan persetujuan
kebijakan ruang .

d. Sinergi Antar Pemangku Kepentingan

Koordinasi efektif antara pemerintah daerah, sektor swasta,
akademisi, dan masyarakat sipil menuntut mekanisme manajemen
stakeholder yang berlapis (top-down dan bottom-up). Studi kasus di
Chengdu mem- perlihatkan bahwa penggunaan workshop kolaboratif
men- gombinasikan konsultasi publik dengan rapat teknis pemerintah
mengurangi konflik ruang sebesar 25 % dan mempercepat proses
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perizinan proyek urban regeneration dua bulan lebih cepat dibanding
pendekatan tradisional . Sinergi ini juga didukung platform digital
bersama (misal- nya portal e-planning), yang memfasilitasi
pemantauan progres real-time dan penyesuaian kebijakan secara re-
sponsif. (Atzmanstorfer, 2025)

Secara  keseluruhan, keberhasilan  strategi integratif
pengelolaan ruang kota sangat bergantung pada keseimbangan
antara regulasi adaptif, infrastruktur digital handal, partisipasi
masyarakat berliterasi, dan kolaborasi lintas stakeholder. Keempat
faktor ini saling memperkuat: regulasi membuka ruang inovasi,
infrastruktur menghubungkan aktor, partisipasi mem- perkaya
kebijakan, dan sinergi stakeholder memastikan keber- lanjutan
implementasi. (Liu, 2018)

3. Pengaruh Integrasi Strategi terhadap Aktivitas Ekonomi
Perkotaan

Integrasi strategi pengelolaan ruang kotayang memadukan
perencanaan spasial berkelanjutan, pengembangan infra- struktur
digital, dan mekanisme partisipasi public menunjuk- kan dampak
signifikan terhadap penguatan aktivitas ekonomi perkotaan. Teori
ekonomi spasial menyatakan bahwa aglomerasi penduduk dan
perusahaan dalam ruang kota menciptakan ekonomi skala dan
jangkauan (agglomeration economies), di mana interaksi fisik yang
padat meningkatkan produktivitas me- lalui pertukaran informasi
dan kerja sama antar pelaku ekonomi. (Turok, 2023)

Pertama, perencanaan spasial berkelanjutan dengan pen-
erapan mixed-use zoning dan koridor multimoda telah terbukti
memperluas fungsi ruang komersial serta memanjangkan jam
operasional bisnis. Misalnya, studi di Guangzhou menemukan bahwa
distrik dengan kombinasi fungsi residensial, komersial, dan
rekreasional mencatat pengurangan jarak tempuh trans- portasi
rata-rata hingga 18 %, memperkuat mobilitas pelaku UMKM dan
memfasilitasi akses konsumen secara langsung. Hasilnya, kawasan
tersebut mengalami peningkatan omset usaha sebesar 12 % dalam
dua tahun setelah implementasi zonasi campuran. (Ababneh, 2023)

Kedua, infrastruktur digital berperan sebagai enabler bagi
interaksi ekonomi modern. Penelitian terkini menggarisbawahi
bahwa penerapan teknologi Industry 5.0 termasuk kecerdasan
buatan (Al) dan Internet of Things (loT) dalam manajemen ruang
kota meningkatkan efisiensi alokasi sumber daya serta mengu- rangi
pemborosan energi dan waktu operasional bisnis . Sebuah kajian
pada 279 kota di Tiongkok menunjukkan bahwa setiap kenaikan
indeks infrastruktur digital sebesar 1 poin berkorelasi dengan
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peningkatan produktivitas UMKM sebesar 8 % (p<0,05), terutama
melalui sistem data real-time yang memungkinkan penyesuaian
cepat terhadap fluktuasi permintaan pasar . (Jacques, 2024)

Ketiga, mekanisme partisipasi publik memperkuat legiti- masi
dan keberlanjutan kebijakan ruang. Model Participatory GIS (PPGIS)
dan forum konsultasi warga yang diadopsi di be- berapa kota
menengah menurunkan konflik kepentingan ruang hingga 25 % serta
mempercepat proses perizinan usaha baru sebesar rata-rata 1,5
bulan dibanding metode tradisional. Selain itu, integrasi platform
digital partisipatif meningkatkan trans- paransi informasi dan
akuntabilitas pemerintah kota, sehingga pelaku UMKM merasa lebih
didukung dalam merencanakan lo- kasi usaha dan investasi dalam
peralatan digital. (Yudhistira, 2024)

Secara kuantitatif, meta-analisis dari berbagai studi (2020-
2025) melaporkan bahwa kota menengah yang menerapkan ke- tiga
elemen secara serempak mengalami pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) lokal 4-6 % lebih tinggi diband- ing kota
kontrol dalam kurun tiga tahun. Peningkatan ini tercermin pula
pada indikator lain, seperti tingkat kelangsungan hidup UMKM, yang
naik dari rata-rata 62 % menjadi 78 % pada dua tahun pertama
setelah intervensi kebijakan ruang terin- tegrasi.

Lebih jauh, integrasi strategi memicu klaster ekonomi baru
dalam ruang kota. Kawasan yang digarap dengan mixed-use
planning, dukungan digital, dan pendekatan bottom-up partisipatif
menciptakan ekosistem inovasi, di mana startup berbasis teknologi
dan wusaha kreatif saling terhubung dalam sa- tu kawasan,
memanfaatkan infrastruktur pintar dan jejaring komunitas.
Fenomena ini serupa dengan “innovation districts” di kota global,
namun diadaptasi dalam skala kota menengah dengan hasil
pertumbuhan investasi startup lokal sebesar 22 % per tahun .
Dengan demikian, dampak integrasi strategi tidak hanya bersifat
aditif, melainkan sinergis: perencanaan spasial menye- diakan
kerangka fisik, infrastruktur digital menyuplai kapabili- tas
operasional, dan partisipasi publik memastikan kebijakan responsif
serta inklusif. Sinergi ini pada akhirnya mendorong daya saing
ekonomi perkotaan, meningkatkan peluang investasi, menciptakan
lapangan kerja baru, dan memupuk pertumbuhan berkelanjutan di
kota menengah.

4. Peran Adaptabilitas Strategi dalam Menghadapi Peru- bahan
Sosial dan Teknologi

Strategi pengelolaan ruang kota yang adaptif menjadi kru- sial
dalam konteks dinamika sosial dan kemajuan teknologi yang
cepat. Dalam kerangka Complex Adaptive Systems, kota dipandang
sebagai entitas yang selalu berubah dan memerlukan kebijakan yang
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mampu merespons ketidakpastian dan gun- cangan eksternal
Adaptabilitas strategi ditunjukkan oleh ke- mampuan pemerintahan
kota dan pemangku kepentingan un- tuk menyesuaikan rencana
ruang dan infrastruktur sesuai pe- rubahan kebutuhan social seperti
pergeseran pola mobilitas, preferensi ruang publik, dan struktur
demografis serta lonjakan adopsi teknologi baru. (Ochoa, 2025)

Pertama, fleksibilitas regulasi memegang peranan utama
dalam adaptabilitas. Studi sistematis oleh Smith et al. (2023)
menegaskan bahwa kota yang menerapkan kebijakan zoning
fleksibel misalnya zoning berbasis kinerja (performance zoning)
lebih mampu merespons perubahan fungsi ruang dan per- mintaan
pasar daripada kota dengan regulasi kaku . Dengan mekanisme
revisi reguler setiap 2-3 tahun, pemerintah kota dapat
mengakomodasi transformasi sosial seperti meningkatnya kebutuhan
coworking space dan urban agriculture. (Almulhim, 2025)

Kedua, infrastruktur modular dan digital memberikan
pangkalan teknis untuk adaptasi cepat. Konsep plug-and-play
infrastructure, yang menggabungkan kerangka jaringan broad- band
dengan modul loT yang dapat dipindah-pindah, memung- kinkan
penyesuaian fungsi ruang tanpa rekayasa ulang be- sar-besaran .
Misalnya, distrik bisnis di Seoul rutin memanfaat- kan “pop-up”
sensor lingkungan untuk mengukur kepuasan pe- jalan kaki dan
tingkat kunjungan; data real-time ini kemudian digunakan untuk
menyesuaikan desain trotoar dan lokasi fasili- tas temporer dalam
hitungan minggu. (Yang, 2023)

Ketiga, proses perencanaan partisipatif yang adaptif mem-
fasilitasi integrasi perspektif warganya. Model Adaptive Partici-
patory GIS (A-PPGIS) mengombinasikan survei konvensional dengan
aplikasi seluler crowdsourcing, sehingga masukan warga dapat
dikumpulkan secara terus-menerus . Di kota menengah Eropa Timur,
penerapan A-PPGIS menurunkan jeda waktu revisi tata ruang dari 18
bulan menjadi 6 bulan, karena forum digital memungkinkan dialog
dua arah setiap kali terjadi perubahan tren mobilitas atau
kebutuhan ruang komunitas. (Tiamiyu, 2023)

Keempat, kolaborasi multi-stakeholder secara berkelanju- tan
meningkatkan kapasitas adaptasi sistemik. Rangkaian ur- ban living
labs yang melibatkan pemerintah, akademisi, pelaku swasta, dan LSM
menciptakan ekosistem eksperimen kebijakan ruang . Dalam proyek
“Resilient Neighborhoods” di Melbourne, misalnya, kerjasama ini
menghasilkan prototipe ruang hijau modular yang bisa dipadukan
dengan kios digital untuk UMKM, kemudian diujicoba selama enam
bulan sebelum di-scale-up. (Rubio, 2025)
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Secara empiris, meta-analisis dari 85 studi tahun 2020- 2025
menunjukkan bahwa kota menengah dengan tingkat adaptabilitas
kebijakan ruang tinggi mencatat peningkatan indi- kator ketahanan
ekonomi termasuk indeks kelangsungan hidup UMKM dan PDRB local
sebanyak 7 9 % lebih besar dibanding daerah dengan kebijakan statis
. Adaptabilitas ini tidak hanya mengurangi risiko “lock-in effect”
pada infrastruktur dan regu- lasi lama, tetapi juga memfasilitasi
inovasi layanan publik dan model bisnis baru. (Yu, 2024)

Dengan demikian, adaptabilitas strategi memainkan peran
ganda: pertama, sebagai mekanisme response-to-change,
memungkinkan penyesuaian cepat terhadap permintaan sosial dan
teknologi; kedua, sebagai pendorong proactive innovation,
menyediakan ruang bagi eksperimen kebijakan dan peningkatan
berkelanjutan. Implementasi prinsip adaptif ini memastikan bahwa
pengelolaan ruang kota tidak hanya reaktif terhadap tan- tangan
saat ini, tetapi juga antisipatif terhadap dinamika masa depan.

5. Pembahasan
Pengelolaan Ruang Kota

Pengelolaan ruang kota (urban space management) men-
cakup sekumpulan kebijakan, regulasi, dan praktik teknis yang
dirancang untuk memaksimalkan fungsi fisik kawasan perkotaan
sesuai tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam dekade
terakhir (2020-2025), fokus utama penelitian berubah dari seka- dar
menata tata ruang secara top-down menjadi pendekatan yang lebih
holistik, termasuk manajemen pusat kota (city center man-
agement) dan kemitraan publik-swasta. Sebagai contoh, studi di
Toyota City, Jepang, menyoroti pentingnya koordinasi antara
Pemerintah Kota dan pengelola pusat Kawasan Toyota City Cen- ter
Management untuk merancang ruang publik yang dapat
mengakomodasi event ekonomi kreatif, yang pada gilirannya
meningkatkan kunjungan turis dan pendapatan lokal hingga 18 %
dalam dua tahun terakhir .(Niwa, 2025)

Pendekatan ini menekankan monitoring berkelanjutan
(continuous monitoring) melalui sensor lIoT dan umpan balik war- ga
(crowdsource feedback), sehingga kebijakan ruang dapat dis-
esuaikan secara real-time dengan dinamika permintaan pasar. Di
samping itu, penerapan model co-management, di mana pelaku
UMKM dan komunitas lokal dilibatkan dalam perawatan dan
pemanfaatan ruang, terbukti menurunkan tingkat kekosongan
(vacancy rate) ruang komersial sebesar rata-rata 12 % . Dengan
demikian, pengelolaan ruang kota modern mengintegrasikan
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aspek teknis, digital, dan sosial untuk menciptakan
ekosistem ruang yang responsif dan produktif. (Salem, 2025)

Aktivitas Ekonomi Perkotaan

Aktivitas ekonomi perkotaan ditandai oleh keragaman dan
intensitas interaksi antara produsen, konsumen, dan infra- struktur
pasar dalam batas kota. Literatur terkini menggaris- bawahi peran
konsentrasi ekonomi (economic agglomeration) dan efisiensi pasar
lokal dalam memacu inovasi dan pertumbuhan usaha. Peningkatan
konektivitas transportasi dan digital di kota menengah berkontribusi
pada penurunan biaya transaksi hingga 9 %, mendorong peningkatan
jumlah UMKM baru sebesar 14 % per tahun . (Abramitzky, 2025)

Penelitian lain melaporkan bahwa clustering usaha kreatif
dalam mixed-use developments menciptakan efek spillover penge-
tahuan, meningkatkan produktivitas tenaga kerja hingga 6 %
dibanding kawasan monofungsi. Selain itu, aktivitas ekonomi tid- ak
hanya diukur dari PDRB, tetapi juga dari daya tahan usaha (business
resilience) misalnya kelangsungan hidup startup dalam lima tahun
pertama yang meningkat signifikan di kawasan dengan dukungan
infrastruktur  digital dan partisipasi publik yang tinggi.
Temuan-temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan ruang dan
pemberdayaan ekosistem ekonomi harus berjalan seir- ing untuk
memaksimalkan potensi perkotaan. (Abel, 2008)

Tata Ruang (Spatial Planning)

Tata ruang (spatial planning) merupakan kerangka konsep-
tual dan prosedural untuk menentukan penggunaan lahan dan
distribusi fungsi di wilayah perkotaan. Empat pilar utama:
perencanaan konseptual, metodologi evaluasi, kerangka evaluasi,
dan instrumen kebijakan .Konsep mixed-use zoning dan resilience
planning semakin diadopsi untuk menghadapi perubahan iklim dan
dinamika sosial. Sebagai contoh, penerapan deep reinforce- ment
learning dalam spatial planning communities mampu men-
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goptimalkan layout permukiman sehingga memperbaiki
aksesibil- itas layanan publik hingga 22 % tanpa perlu memperluas
luasan fisik kota. (Li, 2022)

Tata ruang berkelanjutan juga menitikberatkan pada green
infrastructure (ruang hijau terintegrasi) dan koridor ekologi untuk
menjamin keseimbangan lingkungan dan sosial-ekonomi. Dengan
demikian, tata ruang modern tidak lagi statis, tetapi bersifat
dinamis, adaptif, dan berbasis data empiris. (Zheng, 2023)

Infrastruktur

Infrastruktur perkotaan kini berevolusi dari sekadar jarin- gan
jalan, drainase, dan utilitas dasar, menjadi sistem digi- tal-physical
yang terintegrasi. Infrastruktur berkelanjutan yang memanfaatkan
energi terbarukan, smart street lighting, dan jaringan sensor air
pintar mengurangi biaya operasional kota hingga 11 % sambil
meningkatkan layanan publik .

Selain itu, kajian bibliometrik pada efek infrastruktur jalan
terhadap mobilitas rural-urban menemukan pentingnya konek-
tivitas multimoda, di mana integrasi transportasi darat, publik, dan
logistik digital mempercepat rantai pasok UMKM hingga 19 %.
Infrastruktur digital seperti backbone broadband dan pusat data
kota memberi landasan bagi smart city applications, termasuk
sistemm manajemen lalu lintas real-time dan platform e-governance.
Kombinasi infrastruktur fisik dan digital ini men- jadi kunci dalam
mendukung aktivitas ekonomi yang semakin berbasis data dan
layanan cepat. (Rikhotso, 175-183)

Strategi Perkotaan

Strategi perkotaan (urban strategy) merujuk pada roadmap
jangka menengah dan panjang untuk pembangunan kota, men-
cakup kebijakan tata ruang, mobilitas, ekonomi, dan sosial. Pen-
dekatan integrated urban resilience, yang menggabungkan miti- gasi
risiko bencana, inklusi sosial, dan inovasi ekonomi melaluiliving
labs dan pilot projects . Sementara itu, analisis model urban
strategy Saudi Arabia menyoroti perlunya penyelarasan tujuan
pembangunan dengan condition-specific needs, menggunakan
Delphi technique untuk memfinalisasi kerangka strategi yang
melibatkan multi-stakeholder . (Saenz de Tejada, 2024)

Strategi perkotaan yang efektif menitikberatkan pada fleksi-
bilitas kebijakan, monitoring berkelanjutan, dan iterasi berbasis
data. Dengan demikian, urban strategy bukan sekadar dokumen
perencanaan, melainkan mekanisme adaptif yang menuntun kota
pada pertumbuhan inklusif, berkelanjutan, dan tangguh. (Alismail,
2025)



M U SYTARI Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi

Vol 19 No 12 Tahun 2025
ISSN : 3025-9495 Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

D. KESIMPULAN

Pengelolaan ruang kota yang integratif merupakan elemen
penting dalam mendorong aktivitas ekonomi di wilayah perkotaan,
terutama kota-kota menengah yang menghadapi tan- tangan
pertumbuhan dan transformasi digital secara simultan. Kajian ini
menunjukkan bahwa strategi pengelolaan ruang kota yang
mengombinasikan perencanaan spasial berkelanjutan,
pengembangan infrastruktur digital, serta partisipasi publik secara
aktif mampu memperluas fungsi ruang komersial, meningkatkan
konektivitas ekonomi, serta memperkuat keber- lanjutan UMKM
lokal. Namun demikian, keberhasilan strategi tersebut sangat
dipengaruhi oleh sejumlah faktor determinan, di antaranya
kesiapan regulasi, kapasitas teknologi, literasi masyarakat, serta
tingkat kolaborasi lintas sektor. Temuan ini memperkuat argumen
bahwa pengelolaan ruang kota tidak cukup hanya berbasis
teknokratis, tetapi harus adaptif terhadap perubahan sosial dan
teknologi.

Adaptabilitas strategi menjadi kunci dalam menghadapi
dinamika sosial, pergeseran pola aktivitas masyarakat, dan
kemajuan teknologi yang terus bergerak cepat. Pemerintah kota
yang mampu melakukan revisi kebijakan secara iteratif,
mengintegrasikan sistem digital, serta membuka ruang partisipasi
warga, akan memiliki daya tahan dan ketahanan ekonomi yang lebih
tinggi. Oleh karena itu, direkomendasikan agar perencanaan ruang
kota ke depan tidak bersifat statis, melainkan dibingkai dalam
pendekatan sistem terbuka dan ko- laboratif. Pemerintah, sektor
swasta, akademisi, dan masyarakat sipil perlu dilibatkan dalam
perumusan dan evaluasi kebijakan ruang secara berkelanjutan.

Sebagai langkah selanjutnya, penelitian lebih lanjut perlu
diarahkan pada pengembangan model evaluasi spasial berbasis big
data dan artificial intelligence, yang mampu memprediksi dampak
kebijakan ruang terhadap indikator ekonomi lokal secara lebih
presisi. Dengan begitu, proses perencanaan dan pengelolaan ruang
kota dapat menjadi lebih tanggap, inklusif, dan berbasis bukti,
sekaligus mampu menjawab tantangan pembangunan perkotaan
berkelanjutan di masa mendatang.
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